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ABSTRAK

Lembaga pembigyvaan non bank yang bergerak i bidang jasa keuangan
salak satunys adalal Perum Pegadaion. Dengan prosedur pelavanan yang cepal,
dan tidak berbelit-belit, lembaga ini sangar dikenal dan dapat menank minat
masyaraskat. Sesuul dengan wjuannya Perum Pegadalan sclain mencarl laba jugs
berusaha untuk memberantas kemiskinan, mencegah masyvarakat darl prakiek riba,
lintah darat dan prakick oen yvang dapal mencekik leher masyarakat sendird, Im
sangat dirasakan sekali manfaamya dalam membanta perekonomian masvarakal,
Objek dari gadai aclalah barang berperak yang berwujud, Dalam perjanjian padai
aptara kreditur (pemepang gadai) denpan debitur {pemberi padal) banyak
ditemukan kendala yuridis, vamg disehabkan karena pada prosedur pemberian
padai ini barang jaminan akan berpindaly penguassmnya kepada pemepang gadal
ikreditur). Berdasarkan hal tersebut diatas maka penclis mencoba menganghat
mengenai mekanizme pemberian gadal dan sejaub mana tanggung jawab Perum
Pepadaian terhadap barang jaminan milik pembers gadai pada Kanwil 11 Padang,
Dalam penulisan skripsi ind, penulls mengpunakan metede yuridis sasialogis.
Metode yuridis sosiologis ini penulis gunakan karena banyak permasalahan dalam
hukum vang dapat dijgwab secara posilif  dengan cara mempelajart hukum
tersebut sehagal sualy gejala sosial. Dart hasil penelitian ini penulis menemukan
habwa prosedur pemberian gadai dan pertanggungjawaban terhadap barang
jaminan telabh diterapkan sesual ketentuan yang berleku. Mekanisme pemberian
oadai dibuktixan dengan Swat Bukii Kredit dalam bentuk perjanjizn standard
vamg kalusulanya telah ditentukan oleh pibak Pemegang padai. Bila pemberi gada
wanprestasi maka pemepang gadui berbak untuk melakukan eksckusi terhadap
harang jaminan. Eksekusi pada Pepadaian dilakukan melaul parate eksekus] tanpa
melalui Pengadilan Negerl. Pada barang jaminan sebagai bentuk perlindungan
pada barang jaminan, maka Perum Pepadaion melakukan kerjasama dengan
Asuransi, dengan mengansuransikan barang jaminan ualuk mengantisipasi hal-hal
diluar dugasn yang dapat menyebabkan kerugian pada Pegadaian _ Jika barang
jaminan hilang/musnah karena kesengajaan maupun kelalaian diluar force maewr
maka Pemegang padai bertanggung jawab atas ganti rugl pada pemberi gadai dan
asuransi tidak beranggung jawab atas hal ini.
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PENDAHULUAN

A, Latar Belukang

Seiting  perkembangan perckonomizn maka semukin banyek  lembaga
pembiavaan, baik bank maupun non bank berkompetisi untuk menarik nasabah
atau debitor, Kebutuhan masyarakat akan dana merupakan salah satu fakior yang
membuat lembaga pembiayaan tersebut berlomba-lomba untuk meningkatkan
jumlah  kucuran kredit yang dapat disalurkan kepada masyavakat. Untuk
penvediaan dana mendesak masvarskal pada umumpya mencarl parfner atau
lembagan varg dapat dipercava, kredibel dan memberikan kemudahan bagi
ketersediann dana vanp diperlukan, baik untuk kebutuhan sehari-hari, usaba, atao
untuk kebutuhan investasi lainnya, Salab sptunva adalah Perum Pegadaian vang
dipercaya masvarakal sebagal lembaga pembiayasn non bank yang membert
layanan kredit deogan sistem gadal.

Pembiayasn vang cepal, prakis, dan tidak berbelit-belit juga jasa gadal
vang tidak mengenal strata ckonomi, pengusaha besar, keeil, mikre, kaya atau
kuramg mampu vang  membutuhkan dana cepat dapat memanfastkan jasa
Pegadaian, Meski ada beberapa lembaga kevangan yang juga mulal merambab
memberikan jasa padai, tetapi Perum  Pegadatan masih merupakan pilihan
pertama dan Markes Legder dalam jasa gadai. Image yang tertanam dan melekat
di masyarakat bahwa gadai adalah Pegadaian hingga saat ind belum fergoyabhan,

Berdirinya Perum Pepadaian merupakan langkah positf dari pemerintuh

vang salah satunya bertujuan untuk melindungi masyarskat duri prakiik gadai



celap, limah darar, 1engkulak dan sejerdsnya juga riba, serta pinjaman 1ak wajar
lainnva vang dapat mencekik masyarakat karena bunga yang tingpi dan berlipat
ganda menyebabkan ekonomi masyarakat malah semakin terpucak.

Usaha yang paling pertama dan menonjol yang dilakukan Perum Pegadaian
adalah penyaluran keedit berdasarkan bukum gadai. Artinya bahwa barang yang
digadaikan e harus diserahkan oleh pemberi gadai kepada penerima gada,
schingea barang-bamng e berada di bawabh  Kekuasaan penerima  gadai
finbeziizetelling) dengan bunga vang rendah. Bunga tersebut dikenakan kepady
pemberi padai sebagal biava perawatan dari barang jaminan yang telah berpindah
taogan kepada pemepang gada,

Objek dar gadai menveut KUHPerdata terbagi menjadal 2 macan:

1. Benda bergerak berwujul

seperti emas, arlodi, sepeda motor, peralatan rumash langga, di.

[

. Benda bergerak tidak berwujud
sepenti piutang atas wnjuk, piuteng sias bawa, hak memungot hasil atas
henda dan atas piutang
Tetapi dalam prakicknya Pegadaian hanya menerima benda bergerak yang
berwujud, Periumbuhan ekonomi memicu Perum Pegadaian untuk meningkatkan
pelavanan dan  usahanya, schingga lembaga ini tumbuh semakin  dinamis
kemudian melakukan diversitikosi, selain Kredic Gadai Inti, Jasa Taksiran dan
Jasa Titipan, ada kegiatan usaha lain vang berupa Gadai Gabah, Kredit Angsuran

Sistem Fidusia (Kreasiy, Kredit Angsuran Sistem Gadal (Kreasida), Vsaba
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Persewsan Gedung dan Layapan Gadal Syariah yang semuanya Jiprioritaskan
kepada musyarakat ekonomi lemah, !

Berpijak pada motto Pegadaian “Mengatasi Masalah Tanpa Masalah™ dalam
kenyataan pada praktiknya dalam mem pertahankan kredibilitas dimata masyarakat
dirasa gampang-gampang susah, Dapat dilihat disini kantor Perum Pegadaian
sebapal unit kerja operasional yang dalam mekanismenya sehari-hart tidak lepas
dart perputaran uang dan barang jaminan sehinggs sangal beresiko juga berpotensi
mengalami kerugian yang ditimbulkan pihak eksternal maupun keeurangan dari
pihak internal. Kerugizn vang mungkin limbul dari pilhak internal antara lain
disebabkan adanva tindak kecurangan yang dilakukan olel aparat kantor cabang,
seperti pencurian, penggelapan dan manipulas) data, Sedanghan kerugian yang
limbul karena pibak eksternal antara lain disebabkan adanya tindak kriminal
pencurian atay perampekan, dan adanya itikad tdak baik dari pikak pembert gadai
vang mendahudui perjanjian gadai.

Kinerja Perum Pegadaian yang selaly bersinggungan dengan masalah hukim
iniluh, vang membuat penalis tertacik untuk meneliti dan membabasnyy, dengan
mengangkat judul “MEKANISME PEMBERIAN GADAL DAN TANGGUNG
JAWAR DPENERIMA GADAI TERHADAP KESELAMATAN BARANG

JANMINANT,

B.  Peromusan dlasplab

| Bagaimana mekanisme pemberian gadai pada Perum Pepadaian?

Usdery Andrai, Gesbaran Lineas: Pevim Fegrvdatad, 2003
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Hagaimana langeung jawab pemegang gadai terhadap barang jaminan yang
ung | gang £t £l yang,

hilarg atau musnah?

. Tujuan Penelitian
1 Untuk mengetahui mekanisme pemberian padai pada Perum Pegadaian.
2 Unuk mengetahui tanggung jawab pemegang gadai dalam bal barang

jaminan hilang atauw musnah.

3. Kesunaan dan Manfaat Penclitian
Adapun manfaa dilaksanakannya penelitian ini wdalah
|, Mantaat Teoritis
Penelitian dapat digunakan dan  bermanfaat bagi ilmu  pengetabuan
khususnva mengzenai hukum benda dan bukum perdata pada umumnya.
2. Mantsat Prakis
2. Menambah wawasan penelit dalam menghadapi bagaimana situasi pada
lingkungan dunia kerja.
b, Menciptakan mabasiswa vang profesional dibidangnya, dan mampu
menerapkan disiplin ilmu vang didapat di bangku kulinh,
¢, Untuk perusahaan agar merasa terbantu oleh mahasiswa yang melakukan
penelitian, dalam menyelesaikan pekerjaan melolui koordinas) yang

terarah denpgan pembimbing nitra,

F. Metode Penelitian

Pencdekatan masalab vang penulis gunakan dalam penelition ini adalzb

metode vuridis sosiologis vang memandang hukum sebagai fenomena sosial.
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HASIL PENELITIAN dan PEMBAHASAN

A, Mekanisme Pemberian Gadai

i dalam Hukum Perdita Kita mengenal hak kebendaan wvang bersifat
memberi Kenikmatan dan hak kebendagn yang bersifal memberi jaminan. Hak
kebendaan  vang bersifal memberi jaminan o senantisse lertuju terhadap
bendanva orang lain, mungkin techadap benda bergerak atan benda lak hn:rg:rd};.“
Dalam hal ini gadai merupakan hak kebendzan untuk benda bergerak, vama diatur
dalam Pasal 1130 KUHPerdata vang memberikan definisi tentang padai. Hak
padai merupakan hak kebendssn yang memberi jaminan untuk  menjamin
pembayaran dari wang pinjaman.

Gudai adalah bersifal aceesoir, voailu merupakan @ambahon saja dari
perjanjion vang pokok yang berupa pegjanjian pinjaman vang dan dimaksudkan
untuk menjaga  jangan sampai s berhutang itu lalai membayar  kembali
hutangnya,™

Dalam  praktiknya pada Pegadaian  pegjanjian  tambahan  mendahului
peganjian pokoknya, dalam arti penyerahan benda jaminan dilakukan terlebih
dihube barg kemudian ditkut] dengan pemberian vang pinjaman kepada debitae.

Dralam hal perjanjian pokok vang menjadi dasar permberian padat adalah
suaty perjanjian yang tidak memerlukan suatu bentuk formalitas bagi

sahnya perjanjian pokok tersebut, maka berarti padai jupa dapat dibarikan
denpan cara yang sama, yaitu menurut ketentuan vang berlaku bagi sahnya

 8r Soedewl Masjcheon Sofwan, Hutas Perdaia Hetum Besda, Liberty, Yopyakara,
Cetzhan ke-6, 2004, hal 94
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BARB IV

PENLUTUP

Simpulan

Berdasarkan apa vang telah diuraikan penulis maka dapat ditarik kesimpulan

dart hasil penelitian dan pembahasan untuk menjawab permasalahan, dimana:

1.

Bahwa mekanisme pemberian gadal telah dilskukan sesoal anlar
prddanp-undang  dan prosedur pada Perum Pegadaian. Pembuktian
perjanjian  padal adalah depgan adanya Surat Buke Kredic yang
dikeluarkan olch Pegadeian, Dalam prosedur pemberian gadai benar-
benar memastikan babwa nasabah adalah benar-benar pemilik harang
vang sah atau orang vang dikeasakan umok e, Cara yang dilakukan
aleh Pegadaan adalah denpan meminta  fotokepl tanda  pengenal
nasabah,  Barung  jaminan yang  diterima  oleh  Pegadaian  dibagi
golongannya sesuai denpgan besarmva wang pinjaman vang ditentukan
oleh Penaksir dan disesuvaikan dengan Harga Pasar setempat. Pada setiap
nasabah  selain hetang pokok juga dikenakan sews modal vang
persentasenva ditetapkan berdasarkan golongan baranp dan dihitung 15
harl sckali. Bila Surat Bukti Kredit (S8BEK) tersebut hilang maka
pemeganie  padar atau Perum Pegudaian  telah memboeat  proscdur
pererbitan SBK pengganti untuk mengantisipasi bila SBK tersebut
ditemukan olel crang yang beritikad tidak baik. Darl hasil penelitian
tidak ditemukan wclanya kelaluan petugas dalam mengefuarkan barang

jaminan dan Odak ditemukan adanya itikad tidak baik dengan tipu
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